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Abstract 

 

Although contemporary food and beverage trends have received attention in food 

studies and consumer behavior research, studies that specifically examine their 

influence on community consumption patterns and opportunities for healthy food 

innovation in Gorontalo remain limited. This study aims to explore the influence of 

contemporary food trends on community consumption patterns and identify 

opportunities for developing healthy food products in Gorontalo. This study used a 

descriptive qualitative approach involving consumers and micro, small, and medium 

enterprises (MSMEs) in the food and beverage sector. Data were collected through 

observation, interviews, and questionnaires administered to consumers and MSME 

actors. The results showed that contemporary food and beverage products, such as 

coffee, boba, fast food, and various modern snacks, remain the main choices of the 

community, particularly students and young people. Consumption preferences were 

influenced by practicality, taste, price, attractive packaging, and the influence of social 

media. However, increasing public health awareness has also encouraged interest in 

low-sugar products, fruit-based beverages, and healthier traditional foods. This study 
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also found opportunities for healthy food innovation through the development of 

Gorontalo traditional foods with a more modern concept without eliminating their 

nutritional value and local identity. The conclusion of this study emphasizes the 

importance of balancing market trends and health aspects in food product 

development. The implications of this study contribute to understanding changes in 

community consumption patterns and provide practical input for MSME actors in 

developing healthy food products, improving product quality, and utilizing digital 

media to reach consumers who are increasingly health-conscious. 

Keywords: Contemporary Food Trends; Consumption Patterns; Healthy Food 

Innovation; MSMEs; Gorontalo 

 

Abstrak: Meskipun tren makanan dan minuman kekinian telah menjadi perhatian dalam kajian 

pangan dan perilaku konsumen, penelitian yang secara khusus membahas pengaruhnya terhadap pola 

konsumsi masyarakat serta peluang inovasi pangan sehat di Gorontalo masih terbatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh tren makanan kekinian terhadap pola konsumsi 

masyarakat dan mengidentifikasi peluang pengembangan produk pangan sehat di Gorontalo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan konsumen dan pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) bidang makanan dan minuman. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan kuesioner kepada konsumen serta pelaku UMKM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produk makanan dan minuman kekinian, seperti kopi, boba, makanan cepat saji, 

dan berbagai camilan modern, masih menjadi pilihan utama masyarakat, khususnya mahasiswa dan 

generasi muda. Preferensi konsumsi dipengaruhi oleh kepraktisan, cita rasa, harga, kemasan yang 

menarik, dan pengaruh media sosial. Namun, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

kesehatan turut mendorong minat terhadap produk rendah gula, minuman berbahan buah, serta 

makanan tradisional yang lebih sehat. Penelitian ini juga menemukan peluang inovasi pangan sehat 

melalui pengembangan makanan khas Gorontalo dengan konsep yang lebih modern tanpa 

menghilangkan nilai gizi dan identitas lokal. Simpulan penelitian ini menegaskan pentingnya 

keseimbangan antara tren pasar dan aspek kesehatan dalam pengembangan produk pangan. Implikasi 

penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemahaman perubahan pola konsumsi masyarakat serta 

menjadi masukan praktis bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan produk pangan sehat, 

meningkatkan kualitas produk, dan memanfaatkan media digital dalam menjangkau konsumen yang 

semakin sadar akan kesehatan. 

Kata Kunci: Tren Makanan Kekinian; Pola Konsumsi; Inovasi Pangan Sehat; UMKM; Gorontalo 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mendorong perubahan 

signifikan dalam perilaku konsumsi masyarakat, termasuk dalam pemilihan makanan dan 

minuman. Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai produk makanan dan minuman kekinian 

seperti kopi susu, boba, dessert box, Korean street food, serta makanan cepat saji modern 

berkembang pesat dan menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat, khususnya generasi muda 

(Nasution et al., 2024). Tren tersebut didukung oleh pemasaran digital yang masif melalui 
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platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube yang mampu memengaruhi 

preferensi konsumen secara cepat (Wulandari et al., 2025). Makanan tidak lagi dipilih hanya 

berdasarkan kebutuhan fisiologis, tetapi juga sebagai simbol gaya hidup, identitas sosial, dan 

pengalaman konsumsi yang menarik (Aulia et al., 2025). Kondisi ini menyebabkan perubahan 

pola konsumsi masyarakat dari makanan tradisional menuju produk yang lebih praktis, 

menarik secara visual, dan mudah diakses melalui layanan digital (Amory et al., 2025). 

Perubahan pola konsumsi tersebut menjadi perhatian penting dalam bidang 

kesehatan masyarakat. Konsumsi makanan dan minuman modern umumnya identik dengan 

produk yang tinggi gula, garam, dan lemak, serta termasuk dalam kategori makanan ultra-

proses (ultra-processed food) (Diba, 2025). Penelitian (Awalia, 2025) di Indonesia 

menunjukkan bahwa konsumsi makanan ultra-proses semakin meningkat akibat faktor 

kemudahan, harga yang terjangkau, preferensi rasa, serta tuntutan aktivitas sehari-hari yang 

mendorong masyarakat lebih sering membeli makanan siap saji dibandingkan menyiapkan 

makanan sendiri. Fenomena ini berpotensi meningkatkan risiko berbagai penyakit tidak 

menular seperti obesitas, diabetes melitus, hipertensi, dan penyakit kardiovaskular apabila 

tidak diimbangi dengan pola konsumsi yang sehat (Awalia, 2025). 

Di Indonesia, tren makanan kekinian berkembang sejalan dengan meningkatnya 

penggunaan media sosial dan perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan maupun semi 

perkotaan (Ali, 2025). Paparan konten kuliner yang intensif melalui media digital mendorong 

munculnya perilaku konsumsi yang didasarkan pada tren, rekomendasi influencer, dan 

fenomena Fear of Missing Out (FoMO) (Kuntoro et al., 2025). Akibatnya, keputusan 

pembelian makanan tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan gizi, tetapi juga oleh faktor 

sosial dan psikologis. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang 

semakin besar dalam membentuk preferensi konsumsi pangan masyarakat modern (Darpito 

& Muttaqin, 2025).  

Meskipun demikian, tren makanan kekinian tidak selalu memberikan dampak negatif. 

Perubahan preferensi konsumen justru dapat menjadi peluang bagi pengembangan inovasi 

pangan sehat yang mampu mengombinasikan cita rasa, kepraktisan, nilai gizi, dan daya tarik 

visual (Ramadhani et al., 2025). Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

kesehatan mendorong munculnya permintaan terhadap produk rendah gula, rendah lemak, 

berbahan alami, serta berbasis pangan local (Majid et al., 2025). Oleh karena itu, pelaku usaha 

kuliner dituntut untuk menghasilkan inovasi produk yang mampu menjawab kebutuhan 
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pasar sekaligus mendukung pola konsumsi yang lebih sehat. Inovasi pangan sehat menjadi 

salah satu strategi penting untuk meningkatkan daya saing produk lokal di tengah persaingan 

industri kuliner yang semakin dinamis (Pangestika et al., 2025). 

Provinsi Gorontalo memiliki potensi besar dalam pengembangan pangan sehat 

berbasis sumber daya local (Gintulangi, 2025). Berbagai makanan tradisional khas Gorontalo 

seperti binte biluhuta, ilabulo, kolombengi, serta berbagai produk olahan jagung dan ikan 

memiliki nilai gizi yang baik dan dapat dikembangkan menjadi produk yang lebih modern 

sesuai preferensi konsumen saat ini (Junus & Rosidi, 2023). Pengembangan produk pangan 

lokal melalui inovasi rasa, kemasan, penyajian, dan strategi pemasaran digital dapat 

meningkatkan daya tarik produk tanpa menghilangkan identitas budaya daerah (Rahayu, 

2025). Penelitian mengenai pengembangan produk pangan tradisional menunjukkan bahwa 

inovasi produk dan penyesuaian terhadap kebutuhan konsumen merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan daya saing produk pangan local (Ramadhan & Games, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji perilaku konsumsi masyarakat terhadap 

makanan modern maupun pengembangan produk pangan tradisional. Faktor-faktor yang 

memengaruhi konsumsi makanan ultra-proses di lingkungan perkotaan Indonesia dan 

menemukan bahwa kemudahan akses, harga, serta kesibukan aktivitas menjadi faktor 

dominan dalam keputusan konsumsi (Ramadhaniah et al., 2026). Penelitian (Shidik et al., 

2024) berfokus pada pengembangan produk pangan tradisional melalui pendekatan Quality 

Function Deployment (QFD) untuk meningkatkan kesesuaian produk dengan kebutuhan 

konsumen. Sementara itu, (Ningrum et al., 2025) menunjukkan bahwa inovasi produk 

pangan tradisional melalui pengembangan kemasan dan strategi pemasaran dapat 

meningkatkan penerimaan pasar terhadap produk lokal. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih membahas perilaku 

konsumsi makanan kekinian dan inovasi pangan sebagai dua kajian yang terpisah. Penelitian 

yang secara khusus menghubungkan tren makanan kekinian dengan perubahan pola 

konsumsi masyarakat sekaligus mengidentifikasi peluang inovasi pangan sehat berbasis 

potensi lokal, khususnya di Gorontalo, masih sangat terbatas. Padahal, pemahaman mengenai 

hubungan kedua aspek tersebut penting untuk menghasilkan strategi pengembangan pangan 

yang tidak hanya mengikuti tren pasar tetapi juga mendukung peningkatan kualitas kesehatan 

masyarakat. Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi dasar dilaksanakannya penelitian ini. 



Niluh Arwati, Desi Novitasari, Jamaludin Abdi Purwanto 

 Volume 6, Nomor 3, Juni 2026 3711 3711 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi analisis antara tren makanan kekinian, 

perubahan pola konsumsi masyarakat, dan peluang inovasi pangan sehat dalam konteks lokal 

Gorontalo. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada salah satu aspek 

tersebut, penelitian ini mengkaji bagaimana tren kuliner modern dapat dimanfaatkan sebagai 

peluang untuk mengembangkan produk pangan sehat berbasis sumber daya lokal. Penelitian 

ini menggunakan konsep perilaku konsumen dan inovasi produk pangan sebagai landasan 

teoritis untuk menjelaskan perubahan preferensi konsumsi serta peluang pengembangan 

produk yang lebih sehat dan bernilai ekonomi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

tren makanan kekinian terhadap pola konsumsi masyarakat serta mengeksplorasi peluang 

inovasi pangan sehat yang dapat dikembangkan di Gorontalo. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan mengenai perilaku 

konsumsi pangan, inovasi produk pangan sehat, serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

pelaku UMKM, akademisi, dan pemerintah daerah dalam merumuskan strategi 

pengembangan pangan lokal yang berdaya saing dan berorientasi pada kesehatan masyarakat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

(Sugiyono, 2020). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami 

dan menggambarkan secara mendalam fenomena tren makanan kekinian, perubahan pola 

konsumsi masyarakat, serta peluang inovasi pangan sehat di Gorontalo berdasarkan 

perspektif konsumen dan pelaku usaha kuliner (Handoko et al., 2024). Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang komprehensif mengenai pengalaman, 

persepsi, dan pandangan partisipan terhadap perkembangan tren kuliner yang terjadi di 

lingkungan Masyarakat (Waruwu, 2023). 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif kualitatif. Penelitian 

dilakukan melalui pengumpulan data lapangan untuk memperoleh gambaran mengenai jenis 

makanan dan minuman kekinian yang diminati masyarakat, faktor-faktor yang memengaruhi 

preferensi konsumsi, serta peluang pengembangan produk pangan sehat berbasis potensi 

local (Judijanto et al., 2024). Penelitian dilaksanakan melalui observasi langsung pada 

beberapa usaha makanan dan minuman di Kota Gorontalo serta penggalian informasi dari 
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konsumen dan pelaku usaha yang terlibat dalam aktivitas konsumsi maupun produksi 

makanan kekinian. 

Partisipan dalam penelitian terdiri atas konsumen makanan dan minuman kekinian 

serta pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di bidang kuliner 

di Gorontalo. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 

(Swarjana, 2022). Kriteria konsumen meliputi individu yang secara aktif mengonsumsi 

makanan atau minuman kekinian dalam tiga bulan terakhir, sedangkan kriteria pelaku usaha 

meliputi pemilik atau pengelola usaha kuliner yang menjual produk makanan atau minuman 

kekinian. Teknik purposive sampling digunakan karena dianggap mampu memberikan 

informasi yang kaya dan sesuai dengan fokus penelitian (Lenaini, 2021). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan dalam 

mengumpulkan, menginterpretasikan, dan menganalisis data (Ardiansyah et al., 2023). Untuk 

mendukung proses pengumpulan data digunakan pedoman wawancara semi terstruktur, 

lembar observasi, dokumentasi, dan kuesioner terbuka sederhana (Saádi, 2025). 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah observasi 

terhadap berbagai usaha kuliner yang menjual makanan dan minuman kekinian untuk 

mengidentifikasi jenis produk yang diminati masyarakat. Tahap kedua dilakukan wawancara 

dengan konsumen dan pelaku usaha guna memperoleh informasi mengenai alasan pemilihan 

produk, perubahan pola konsumsi, serta pandangan mereka terhadap pangan sehat. Tahap 

ketiga dilakukan pengumpulan dokumentasi berupa foto produk, kemasan, dan aktivitas 

usaha yang relevan dengan penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan teknik triangulasi sumber 

dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari konsumen dan pelaku usaha, sedangkan triangulasi metode dilakukan 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh selama 

penelitian. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan model analisis interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldana yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan Kesimpulan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Pada tahap reduksi data, seluruh 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi, dikategorikan, dan difokuskan sesuai 

dengan tujuan penelitian (Wijaya, 2018). Tahap selanjutnya adalah penyajian data dalam 
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bentuk narasi deskriptif yang memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, tema, dan 

hubungan antar temuan (Siahaan, 2026). Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi yang dilakukan secara berkelanjutan selama proses penelitian untuk menghasilkan 

interpretasi yang valid mengenai pengaruh tren makanan kekinian terhadap pola konsumsi 

masyarakat serta peluang inovasi pangan sehat di Gorontalo. 

 

HASIL 

Bagian hasil harus disajikan secara faktual, sistematis, dan berbasis data. Uraikan hasil 

penelitian mulai dari temuan utama hingga data pendukung yang relevan dengan tujuan, 

pertanyaan penelitian, atau hipotesis. Bagian ini tidak memuat interpretasi teoritis, 

perbandingan dengan penelitian terdahulu, atau pembahasan mendalam, karena unsur 

tersebut disajikan pada bagian Pembahasan. 

1. Tren Makanan dan Minuman Kekinian yang Dominan di Gorontalo 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa makanan dan minuman 

kekinian telah menjadi bagian dari pola konsumsi masyarakat Gorontalo, khususnya pada 

kelompok remaja dan dewasa muda. Produk yang paling banyak ditemukan dan diminati 

meliputi minuman kopi kekinian, minuman boba, makanan cepat saji, aneka dessert, serta 

camilan modern yang dipromosikan melalui media sosial. 

Sebagian besar konsumen menyatakan bahwa daya tarik utama produk tersebut 

terletak pada cita rasa, tampilan produk yang menarik, kemudahan akses pembelian, serta 

pengaruh promosi digital. Selain itu, keberadaan layanan pesan antar berbasis aplikasi turut 

meningkatkan frekuensi konsumsi makanan dan minuman kekinian. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, beberapa jenis produk memiliki tingkat 

popularitas yang tinggi berdasarkan hasil observasi dan wawancara. 

Tabel 1. Jenis makanan dan minuman kekinian yang banyak diminati 

Jenis Produk Karakteristik Utama 
Kelompk Konsumen 

Dominan 

Kopi Kekinian Praktis, variasi rasa beragam Mahasiswa dan pekerja muda 

Minuman Boba Manis, menarik secara visual Remaja dan mahasiswa 

Dessert dan cake 
modern 

Kemasan menarik, mudah dibagikan di 
media sosial 

Remaja dan dewasa muda 

Makanan cepat saji Praktis dan mudah diperoleh Semua kelompok usia 

Camilan modern Variatif dan mengikuti tren Remaja dan mahasiswa 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar informan mengonsumsi 

produk tersebut tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan, tetapi juga sebagai bagian 

dari aktivitas sosial dan rekreasi. 

Salah satu informan menyatakan: 

"Biasanya saya membeli minuman kekinian karena rasanya enak dan sering muncul di media 

sosial, jadi tertarik untuk mencoba." (K1) 

Informan lain menyampaikan: 

"Kalau sedang berkumpul dengan teman, biasanya kami memilih tempat yang menjual makanan 

atau minuman yang sedang viral." (K4) 

2. Perubahan Pola Konsumsi Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan pola konsumsi masyarakat yang 

ditandai dengan meningkatnya kecenderungan memilih makanan praktis dan siap konsumsi. 

Faktor kepraktisan menjadi alasan utama karena sebagian besar konsumen memiliki aktivitas 

yang padat sehingga membutuhkan alternatif makanan yang mudah diperoleh. 

Selain faktor kepraktisan, media sosial juga berperan dalam memengaruhi keputusan 

pembelian. Informan mengaku sering mengetahui produk baru melalui unggahan media 

sosial, promosi digital, maupun rekomendasi dari teman sebaya. 

Tabel 2. Faktor yang memengaruhi konsumsi makanan kekinian 

Faktor Deskripsi Temuan 

Kepraktisan Mudah diperoleh dan siap konsumsi 

Cita rasa Memiliki variasi rasa yang menarik 

Harga Relatif terjangkau bagi konsumen muda 

Media sosial Menjadi sumber utama informasi produk 

Lingkungan sosial Dipengaruhi oleh teman dan keluarga 

Kemasan Menarik perhatian dan meningkatkan minat beli 

 
Berdasarkan hasil observasi, konsumen cenderung lebih sering mencoba produk baru 

yang sedang populer dibandingkan makanan tradisional yang telah lama dikenal. Namun 

demikian, sebagian konsumen tetap mengonsumsi makanan tradisional pada kesempatan 

tertentu, terutama yang berkaitan dengan kegiatan keluarga dan budaya lokal. 
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3. Perubahan Pola Konsumsi Masyarakat 

Meskipun makanan dan minuman kekinian masih diminati, hasil wawancara 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pola makan 

sehat. Sebagian besar informan memahami bahwa konsumsi makanan tinggi gula, lemak, dan 

kalori secara berlebihan dapat berdampak terhadap kesehatan. 

Beberapa konsumen mulai memilih produk yang menawarkan alternatif lebih sehat, 

seperti minuman rendah gula, minuman berbahan buah, makanan tinggi serat, serta produk 

yang menggunakan bahan alami. 

Salah satu informan menyampaikan: 

"Saya tetap suka minuman kekinian, tetapi sekarang lebih memilih yang gulanya dikurangi 

karena lebih sehat." (K7) 

Informan lainnya menyatakan: 

"Kalau ada produk lokal yang sehat dan rasanya enak, saya lebih tertarik mencobanya." (K9) 

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan preferensi konsumen menuju 

produk yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga memiliki nilai kesehatan yang lebih 

baik. 

3. Peluang Inovasi Pangan Sehat Berbasis Potensi Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren makanan kekinian dapat menjadi peluang 

untuk mengembangkan produk pangan sehat berbasis sumber daya lokal Gorontalo. Pelaku 

UMKM yang diwawancarai menyatakan bahwa konsumen saat ini lebih terbuka terhadap 

produk baru selama memiliki rasa yang baik, kemasan yang menarik, dan harga yang sesuai. 

Beberapa potensi pangan lokal yang dianggap memiliki peluang untuk dikembangkan 

meliputi produk berbasis jagung, ikan, kacang-kacangan, dan berbagai makanan tradisional 

khas Gorontalo. 

 Tabel 3. Potensi inovasi pangan sehat di Gorontalo 

Produk Lokal Peluang Inovasi 

Binte Biluhuta Produk instan siap saji 

Ilabulo Kemasan modern dan praktis 

Olahan jagung Snack sehat rendah lemak 

Produk perikanan Makanan tinggi protein 

Kue tradisional Reformulasi rendah gula 
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Pelaku usaha juga menilai bahwa kemasan modern dan promosi digital merupakan 

faktor penting untuk meningkatkan daya saing produk pangan lokal di tengah maraknya 

produk makanan kekinian. 

Meskipun sebagian besar informan menunjukkan ketertarikan terhadap makanan dan 

minuman kekinian, terdapat beberapa informan yang lebih memilih makanan tradisional 

dibandingkan produk modern. Kelompok ini umumnya beralasan bahwa makanan 

tradisional dianggap lebih sehat, lebih mengenyangkan, dan memiliki cita rasa yang lebih 

sesuai dengan kebiasaan konsumsi sehari-hari. 

Selain itu, beberapa informan menyatakan bahwa harga produk makanan kekinian 

tertentu relatif lebih mahal dibandingkan makanan tradisional sehingga frekuensi 

konsumsinya menjadi terbatas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh tren makanan kekinian tidak terjadi secara 

seragam pada seluruh kelompok masyarakat. Preferensi konsumsi tetap dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi, kebiasaan makan, serta persepsi individu terhadap kesehatan dan kualitas 

produk. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis dan Interpretasi Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren makanan dan minuman kekinian telah 

memengaruhi pola konsumsi masyarakat Gorontalo, khususnya pada kelompok remaja dan 

dewasa muda. Temuan ini terlihat dari meningkatnya preferensi terhadap produk yang 

menawarkan kepraktisan, variasi rasa, tampilan menarik, dan kemudahan akses melalui 

platform digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan konsumsi masyarakat tidak 

lagi didasarkan semata-mata pada kebutuhan fisiologis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

sosial, psikologis, dan budaya yang berkembang di lingkungan masyarakat modern (Musa, 

2025). 

Temuan ini menjawab tujuan penelitian yang ingin menganalisis pengaruh tren 

makanan kekinian terhadap pola konsumsi masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, media 

sosial memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk preferensi konsumen. 

Informasi mengenai produk baru, promosi, serta ulasan dari influencer dan pengguna media 

sosial mendorong masyarakat untuk mencoba produk yang sedang populer. Dengan 
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demikian, pola konsumsi masyarakat mengalami pergeseran dari orientasi kebutuhan menuju 

orientasi pengalaman dan gaya hidup. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa meningkatnya popularitas makanan dan 

minuman kekinian tidak sepenuhnya menggeser minat masyarakat terhadap aspek kesehatan. 

Sebagian informan menunjukkan kesadaran yang semakin tinggi terhadap pentingnya pola 

makan sehat dengan memilih produk rendah gula, berbahan alami, atau memiliki kandungan 

gizi yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan perilaku konsumen yang 

semakin selektif dalam menentukan pilihan pangan. Konsumen tidak hanya 

mempertimbangkan rasa dan tren, tetapi juga mulai memperhatikan manfaat kesehatan yang 

ditawarkan oleh suatu produk. 

Temuan lain yang penting adalah adanya peluang besar untuk mengembangkan 

inovasi pangan sehat berbasis sumber daya lokal Gorontalo. Produk-produk tradisional 

seperti binte biluhuta, ilabulo, olahan jagung, dan produk perikanan memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi produk yang lebih modern dan sesuai dengan preferensi konsumen 

saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa tren makanan kekinian dapat dimanfaatkan sebagai 

peluang untuk meningkatkan daya saing pangan lokal sekaligus mendukung konsumsi pangan 

yang lebih sehat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang menjelaskan 

bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis 

(Shelviana et al., 2019). Dalam konteks penelitian ini, media sosial, lingkungan pertemanan, 

serta tren yang berkembang di masyarakat berperan sebagai faktor eksternal yang 

memengaruhi perilaku konsumsi masyarakat. Konsumen cenderung memilih produk yang 

dianggap mampu memenuhi kebutuhan sosial dan memberikan pengalaman konsumsi yang 

menarik. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan (Sutiyoko et al., 2026) yang menyatakan 

bahwa konsumsi makanan modern dan makanan ultra-proses di Indonesia semakin 

meningkat karena faktor kemudahan, aksesibilitas, dan perubahan gaya hidup masyarakat. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesibukan aktivitas dan kebutuhan akan kepraktisan 

menjadi alasan utama masyarakat memilih makanan siap konsumsi. Temuan penelitian ini 

memperlihatkan kondisi yang serupa, di mana sebagian besar informan menyatakan bahwa 

kemudahan memperoleh produk menjadi salah satu alasan utama memilih makanan dan 

minuman kekinian. 
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Selanjutnya, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Amin, 2024) yang 

menemukan bahwa konsumsi minuman kekinian semakin populer di kalangan remaja dan 

mahasiswa karena faktor rasa, tren sosial, dan pengaruh lingkungan. Dalam penelitian ini, 

sebagian besar informan juga menyatakan bahwa mereka mengenal produk baru melalui 

media sosial dan rekomendasi teman, yang kemudian memengaruhi keputusan pembelian 

mereka. 

Di sisi lain, temuan mengenai peluang inovasi pangan sehat berbasis pangan lokal 

mendukung hasil penelitian (Asnawi et al., 2026) yang menunjukkan bahwa inovasi produk 

pangan tradisional melalui pengembangan kemasan, variasi produk, dan strategi pemasaran 

dapat meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas. Penelitian ini 

memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya berfokus pada 

aspek komersial, tetapi juga dapat diarahkan pada pengembangan produk yang lebih sehat 

sesuai dengan kebutuhan konsumen masa kini. 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa tidak semua konsumen 

mengikuti tren makanan kekinian secara penuh. Sebagian informan masih mempertahankan 

preferensi terhadap makanan tradisional karena dianggap lebih sehat, lebih mengenyangkan, 

dan lebih sesuai dengan kebiasaan makan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perilaku konsumsi masyarakat bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berinteraksi. 

2. Implikasi Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

perilaku konsumen dan inovasi pangan dengan menunjukkan bahwa tren makanan kekinian 

tidak hanya memengaruhi pola konsumsi, tetapi juga dapat menjadi pendorong munculnya 

inovasi pangan sehat berbasis potensi lokal. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa 

perubahan preferensi konsumen dapat menjadi peluang strategis dalam pengembangan 

produk pangan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar. 

Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku 

UMKM kuliner dalam mengembangkan produk yang tidak hanya mengikuti tren pasar tetapi 

juga memperhatikan aspek kesehatan. Penggunaan bahan pangan lokal, pengurangan 

kandungan gula dan lemak, serta pengembangan kemasan yang lebih menarik dapat menjadi 

strategi untuk meningkatkan daya saing produk. 
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Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang 

program pengembangan industri pangan lokal dan pemberdayaan UMKM berbasis inovasi. 

Dukungan berupa pelatihan, pendampingan, promosi digital, serta pengembangan produk 

pangan sehat berbasis sumber daya lokal dapat meningkatkan nilai ekonomi sekaligus 

memperkuat identitas kuliner daerah. 

Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan kajian 

mengenai hubungan antara tren konsumsi modern, kesehatan masyarakat, dan inovasi 

pangan lokal, khususnya pada daerah yang memiliki kekayaan sumber daya pangan seperti 

Gorontalo. 

3. Keterbatasan Penelitian dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

memahami hasil penelitian. Pertama, penelitian dilakukan dalam cakupan wilayah yang 

terbatas sehingga temuan yang diperoleh belum dapat menggambarkan seluruh karakteristik 

masyarakat Gorontalo secara menyeluruh. Kedua, jumlah informan yang relatif terbatas 

menyebabkan variasi pandangan yang diperoleh belum sepenuhnya mewakili seluruh 

kelompok konsumen dan pelaku usaha kuliner. Ketiga, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif sehingga hasil yang diperoleh lebih menekankan pada pemahaman 

mendalam terhadap fenomena dibandingkan generalisasi hasil penelitian. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan mencakup wilayah yang lebih luas agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola konsumsi masyarakat. 

Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) 

dengan mengombinasikan data kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur secara lebih 

objektif hubungan antara tren makanan kekinian, perilaku konsumsi, dan preferensi terhadap 

pangan sehat. Selain itu, penelitian mengenai tingkat penerimaan konsumen terhadap inovasi 

pangan sehat berbasis bahan pangan lokal Gorontalo juga perlu dilakukan untuk mendukung 

pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tren makanan dan minuman kekinian telah 

memengaruhi pola konsumsi masyarakat Gorontalo, terutama pada kelompok remaja dan 
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dewasa muda. Perubahan pola konsumsi tersebut ditandai dengan meningkatnya preferensi 

terhadap produk yang praktis, memiliki variasi rasa yang menarik, mudah diakses, serta 

didukung oleh promosi melalui media sosial. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 

faktor kepraktisan, pengaruh lingkungan sosial, dan perkembangan teknologi digital menjadi 

pendorong utama dalam pembentukan preferensi konsumsi masyarakat. Meskipun demikian, 

kesadaran terhadap pentingnya pola makan sehat mulai berkembang, yang ditunjukkan oleh 

meningkatnya minat konsumen terhadap produk pangan yang lebih sehat, rendah gula, 

berbahan alami, dan memiliki nilai gizi yang lebih baik. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa tren makanan kekinian tidak hanya 

memengaruhi perilaku konsumsi masyarakat, tetapi sekaligus membuka peluang bagi 

pengembangan inovasi pangan sehat berbasis sumber daya lokal Gorontalo. Berbagai produk 

pangan tradisional seperti binte biluhuta, ilabulo, olahan jagung, dan produk perikanan 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk yang lebih modern, praktis, dan 

sesuai dengan preferensi konsumen masa kini tanpa menghilangkan identitas lokalnya. 

Dengan demikian, tren kuliner modern dapat dimanfaatkan sebagai peluang strategis untuk 

meningkatkan daya saing pangan lokal sekaligus mendukung pola konsumsi yang lebih sehat. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

perilaku konsumen dan inovasi pangan dengan menunjukkan bahwa perubahan preferensi 

konsumsi masyarakat dapat menjadi faktor pendorong munculnya inovasi produk pangan 

sehat berbasis potensi lokal. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pelaku UMKM, pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan lainnya 

dalam merancang strategi pengembangan produk pangan yang inovatif, berdaya saing, dan 

berorientasi pada kesehatan masyarakat. Penelitian ini juga memperkaya pemahaman 

mengenai hubungan antara tren konsumsi modern dan peluang pengembangan pangan lokal 

dalam konteks daerah. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan jumlah partisipan yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai pola konsumsi 

masyarakat. Selain itu, penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan campuran 

(mixed methods) atau pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara lebih mendalam 

pengaruh berbagai faktor terhadap keputusan konsumsi masyarakat. Kajian mengenai tingkat 

penerimaan konsumen terhadap produk inovasi pangan sehat berbasis bahan pangan lokal 
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Gorontalo juga perlu dilakukan guna mendukung pengembangan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar dan berkelanjutan. 
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